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Abstract 
Semangga District is a very potential area for the development of duck farming because most of the 
area consists of paddy fields. This study aims to identify the potential development of duck farming 
and analyze alternative strategies for developing duck farms in the Semangga District. This study used 
qualitative research methods. Data collection by in-depth interview, observation and document study. 
Data is processed using a SWOT analysis. The results showed that the Duck Farm System in the 
Semangga District used a Semi-Intensive System. This can be illustrated through several factors 
namely housing, nursery, care/maintenance, food, disease control, marriage, and harvesting. 
Identification of the potential development of duck farming includes internal factors and external 
factors. Alternative strategies that can be carried out for the development of duck farming in the 
Semangga District are to collaborate with related agencies to improve knowledge and technology in 
business development, expand business land by utilizing the support provided, form breeder groups, 
provide knowledge of feed technology, provide information / training for breeders, utilize capital 
assistance to develop businesses, evaluate and improve business management and foster or cooperate 
with other institutions to develop businesses. 
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Abstrak 
Distrik Semangga merupakan daerah yang sangat potensial untuk pengembangan peternakan itik 
karena sebagian besar wilayah terdiri dari areal sawah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengindentifikasi potensi pengembangan peternakan itik, dan menganalisis alternatif strategi 
pengembangan peternakan itik di Distrik semangga. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Pengumpalan data dengan cara Indepth interview, Observasi dan Studi dokumen. Data 
diolah dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  sistem peternakan 
itik di Distrik Semangga menggunakan sistem semi intensif. Hal tersebut dapat digambarkan melalui 
beberapa faktor yaitu perkandangan, pembibitan, perawatan/pemeliharaan, pakan, pengendalian 
penyakit, perkawinan dan pemanenan. Identifikasi potensi pengembangan peternakan itik meliputi 
faktor internal dan faktor ekternal. Alternatif strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan 
peternakan itik di Distrik Semangga yaitu bekerja sama dengan dinas terkait untuk meningkatkan 
pengetahuan dan teknologi dalam pengembangan usaha, memperluas lahan usaha dengan 
memanfaatkan dukungan yang diberikan, membentuk kelompok peternak, memberikan pengetahuan 
teknologi pakan, memberikan informasi/pelatihan bagi peternak, memanfaatkan bantuan modal untuk 
mengembangkan usaha, mengevaluasi dan memperbaiki manajemen usaha serta membina atau 
bekerja sama dengan lembaga lain untuk mengembangkan usaha 
 
Kata kunci: strategi; pengembangan; peternakan; itik. 
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Pendahuluan 
Itik merupakan komoditas ternak yang sudah dikenal oleh masyarakat Indonesia selama 
berabad-abad dan sudah banyak dibudidayakan sebagai sumber pendapatan, membuka 
kesempatan kerja serta sumber protein hewani dari daging maupun telur. Selain itu bulu itik 
dapat dipakai untuk mengisi bantal, hiasan, atau kerajinan tangan. Bulu itik juga dapat dibuat 
sebagai makanan ternak, yaitu untuk sumber protein. Kotoran itik dapat digunakan sebagai 
pupuk kompos (organik). Ukuran telur itik lebih besar dari telur ayam kampung, ternak itik 
mudah pemeliharaannya, mudah beradaptasi dengan kondisi setempat, tahan terhadap 
penyakit serta merupakan bagian dari masyarakat tani pedesaan. 
Menurut Saputra (2016), rasa telur itik lebih gurih dan enak bila dibandingkan dengan 
telur ayam. Kandungan gizi telur itik ternyata juga lebih banyak dibandingkan dengan 
kandungan gizi pada telur ayam. Indonesia merupakan negara dengan populasi itik ketiga 
terbesar di dunia sesuai data yang dikeluarkan WHO (Word Health Organization) tahun 2013 
yaitu sekitar 46,3 juta ekor di bawah Cina sekitar 511,8 juta ekor dan Vietnam sekitar 50 juta 
ekor. Secara nasional populasi itik di Indonesia dari tahun ke tahun selalu meningkat dengan 
pertumbuhan rata-rata 4,41% (Kaleka, 2015).  
Menurut Setioko (1997), beberapa peternak telah mencoba merubah sistem 
pemeliharaan itik dari gembala menjadi dikandangkan. Namun tidak sedikit yang gagal 
karena kurangnya pengetahuan tentang cara-cara beternak itik dan tidak tersedianya bibit itik 
yang baik. Selain itu pembuatan ransum itik yang secara ekonomis tidak seimbang dengan 
harga jual telur dapat menyebabkan gagalnya usaha peternakan itik yang 
dikandangkan/intensif. Untuk itu perlu upaya pengembangan peternakan tradisional menuju 
peternakan semi intensif atau intensif dengan memanfaatkan teknologi dan meningkatkan 
pengetahuan para peternak itik sehingga lebih maju dan menguntungkan. 
Peternakan itik di Kabupaten Merauke yang awalnya sebagian besar dilakukan oleh 
masyarakat dengan sistem pemeliharaan tradisional mulai beralih dengan sistem 
pemeliharaan semi intensif.  Adapun data populasi ternak itik menurut distrik dari tahun 2013 
– 2017 di Kabupaten dapat disajikan pada Tabel 1. 
Data populasi itik di Kabupaten Merauke selalu meningkat dari tahun ke tahun. Data 
juga menunjukkan bahwa Distrik Semangga yang memiliki populasi itik yang paling besar 
namun jumlah populasi itik tidak jauh berbeda dengan Distrik Tanah Miring. Hal ini diduga 
karena Distrik Semangga dan Tanah Miring merupakan daerah yang sebagian besar luas 
wilayahnya terdiri dari areal sawah sehingga cocok untuk mengembangkan ternak itik. Selain 
itu dengan banyaknya ketersediaan pakan dari sektor pertanian sebagai daerah lumbung padi 
juga mendukung untuk pengembangan ternak itik.  
Menurut hasil pra survei sebagian besar peternak itik di Distrik Semangga hanya 
mengandalkan ternak itik sebagai pekerjaan sampingan, belum ada upaya untuk 
mengembangkan ternak itik menjadi usaha utama. Untuk itu perlu upaya peningkatan 
produksi dengan strategi pengembangan yang tepat khususnya di Distrik Semangga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pengembangan peternakan itik 
dan menganalisis alternatif strategi pengembangan peternakan itik di Distrik Semangga 
Kabupaten Merauke. 
Metode Penelitian 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 6 bulan mulai bulan Mei s/d bulan Oktober 
tahun 2018 di Distrik Semangga Kabupaten Merauke. 
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Desain Penelitian 
Penelitian ini didesain dengan menggunakan pendekatan kualitatif yakni 
mengumpulkan data/informasi secara holistik dan mendalam terkait dengan potensi dan 
alternatif strategi pengembangan peternakan itik di Distrik Semangga Kabupaten Merauke. 
 
Penentuan Informan 
Penentuan informan dalam penelitian ini berjumlah 17 orang yang terdiri dari seorang 
PPL dan satu dari Dinas Ketahanan Pangan, Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten 
Merauke dengan metode purposive sampling  dan 15 orang dari peternak itik di Distrik 
Semangga dengan metode snowball. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah indepth 
interview, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam 
terhadap informan dengan mengacu pada panduan pertanyaan. Instrument adalah peneliti 
sendiri, observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap lokasi penelitian dan aktivitas dalam peternakan itik dan studi dokumen 
yaitu dengan melakukan pengkajian terhadap dokumen-dokumen yang terkait dengan 
penelitian baik berupa laporan penelitian, maupun gambar-gambar yang telah 
disimpan/diarsipkan oleh pihak-pihak terkait. 
 
Analisis Data 
Data yang diperoleh untuk mengindentifikasi potensi pengembangan peternakan itik di 
Distrik Semangga Kabupaten Merauke dianalisis secara deskritif . Adapun analisis data 
dalam hal ini melalui tahapan menurut Silalahi (2010), yaitu reduksi data, penyajian data, 
kesimpulan dan verifikasi serta interpretasi dan pembahasan. Data yang diperoleh untuk 
perumusan alternatif strategi adalah data kualitatif yang kemudian diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan metode analisis SWOT. Tahap analisis dilakukan setelah 
mengumpulkan semua informasi yang berpengaruh terhadap pengembangan peternakan itik 
melalui proses indentifikasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Tahap 
selanjutnya untuk merumuskan alternatif strategi pengembangan ternak itik di Distrik 
Semangga dengan menggunakan matriks SWOT (Rangkuti, 2014) 
 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur informan berkisar antara 15–63 tahun (umur 
produktif) yaitu 14 orang atau 93,33% dan tingkat pendidikan tergolong masih rendah yaitu 8 
orang yang meliputi tidak sekolah sebanyak 4 orang (26,67%) dan  lulusan SMP sebanyak 4 
(26,67%). Pengalaman beternak itik di Distrik Semangga sudah relatif mapan yaitu di atas 20 
tahun ke atas sebesar 40%. Sebagian besar informan memiliki mata pencaharian pokok 
adalah petani sebesar 60% sehingga beternak itik merupakan pekerjaan sambilan dengan 
jumlah ternak yang dipelihara kurang dari 50 ekor. Pemeliharaan ternak itik di Distrik 
Semangga Kabupaten Merauke dilakukan dengan sistem semi intensif yaitu dengan cara itik 
dikandangkan, namun pada waktu tertentu ternak dilepas atau mencari makan sendiri. 
Sebagian besar informan telah menyediakan kandang dan perlengkapannya namun jarak 
kandang dan kebersihan kandang belum diperhatikan. Pakan diberikan 2 kali sehari yaitu pagi 
pukul 07.00 WIT dan sore hari pukul 17.00 WIT. Sebagian besar bahan pakan yang diberikan 
berupa pur/pakan dari pabrik untuk anak itik dan itik dewasa diberikan dedak yang dicampur 
dengan air dan hanya beberapa informan yang menambahkan dengan kangkung, keong, 
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menir dan sisa limbah dapur. Jumlah itik di Kabupaten Merauke berdasarkan distrik disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel. 1. Data Populasi Itik Menurut Distrik di Kabupaten Merauke Tahun 2013- 2017 
No. Distrik 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
1. Waan - - 1.000 - - 
2. Kurik 2.895 3.474 3.578 3.686 3.796 
3. Animha 123 148 152 157 162 
4. Malind 1.550 2.460 2.534 2.610 2.688 
5. Merauke 2.621 3.145 3.239 3.337 3.437 
6. Naukenjerai 574 689 710 731 753 
7. Semangga 5.652 6.782 6.985 7.195 7.411 
8. Tanah Miring 6.022 6.626 6.825 7.030 7.240 
9. Jagebob 1.757 2.108 2.171 2.236 2.303 
10. Sota 540 648 667 687 708 
11. Muting 1.210 1.352 1.393 1.434 1.477 
12. Elikobel 754 905 932 960 989 
13. Ulilin 667 901 928 956 985 
Jumlah 24.365 29.238 31.115 32.049 33.010 
Sumber: Data Dinas Ketahanan Pangan, Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Merauke 2017 
 
Dedak diperoleh dari hasil panen di lahan informan dan dibeli dari pengilingan. 
Penggunaan vaksin, vitamin, obat-obatan, mineral atau tambahan nutrisi oleh semua informan 
tidak dilakukan. Penyakit yang umumnya dialami ternak adalah lumpuh.  Perkawinan 
dilakukan saat itik berumur 5-6 bulan dengan cara alami. Rata-rata produksi telur yang 
dihasilkan sebanyak 180 butir/ekor/tahun. Tenaga yang digunakan dalam peternakan itik 
yaitu keluarga dan menggunakan modal sendiri. Semua informan mengatakan belum pernah 
menerima bantuan pemerintah dan belum ada penyuluhan/pelatihan tentang beternak itik oleh 
petugas penyuluh lapangan (PPL) serta belum terbentuk kelompok peternak di Distrik 
Semangga Kabupaten Merauke. Pemerintah dalam hal ini Dinas Ketahanan Pangan, 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Merauke memberikan dukungan dengan 
memberikan bantuan, membantu memfasiltasi untuk mendapat kredit dari bank tertentu 
(seperti Bank Rakyat Indonesia) dan informasi pemasaran. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diidentifikasi potensi pengembangan peternakan itik 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan yang 
meliputi lahan yang masih luas, Distrik Semangga pada tahun 2016 memiliki pengairan 
dengan cara non irigasi sebesar 5.151 hektar. Lahan selain sawah adalah lahan ladang/huma 
sebesar 130 ha dan lahan yang sementara tidak diusahakan sebesar 279 hektar. Luas panen 
padi sawah di Distrik Semangga sebesar 7.961 hektar dan luas panen padi ladang sebesar 25 
hektar (BPS, 2017). Secara umum usaha ternak itik di Kabupaten Merauke dilakukan oleh 
masyarakat eks transmigrasi dari Pulau Jawa (Usman. 2011).  
Ketersedian bahan pakan berupa dedak padi umum digunakan pada pakan unggas 
karena harga relatif murah, mudah diperoleh, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan 
ketersediaanya banyak, Namun ada pula yang menambahkan dengan menir, gabah, ikan 
keong, cacahan sayur kangkung dan pepaya (Mulyantini, 2014). Selain padi adapula tanaman 
lain yang juga merupakan bahan pakan seperti jagung. Faktor kelemahan meliputi pendidikan 
peternak masih rendah, peternak yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan lebih cepat 
dalam penerimaan inovasi dan teknologi dibanding peternak yang berpendidikan rendah, 
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usaha ternak itik merupakan usaha sambilan karena usaha pokok adalah petani, teknologi 
masih tradisional dan resiko penyakit. 
Penyakit yang pernah menyerang itik dan menyebabkan kematian yaitu lumpuh. Hal ini 
menurut Prasetyo dkk (2010), akibat kekurangan vitamin B dan pencegahannya dengan 
pemberian sayuran/hijaun dalam bentuk segar setiap hari. Faktor peluang meliputi dukungan 
dari dinas terkait berupa memberikan bantuan, membantu memfasiltasi untuk mendapat 
kredit dari bank tertentu dan informasi pemasaran, kemudian permintaan pasar terhadap 
produk meningkat dan akses transportasi. Faktor ancaman meliputi tenaga PPL yang terbatas, 
kelompok peternak/asosiasi yang belum terbentuk dan fluktuasi harga pakan. 
Berdasarkan identifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal 
(peluang dan ancaman) di Distrik Semangga, maka dirumuskan beberapa alternatife strategi 
pengembangan itik sebagaimana yang terlihat pada Matriks SWOT di bawah. 
Matrik SWOT :  Strategi Pengembangan Peternakan Itik  di Distrik Semangga 
FAK.INTERNAL 
 
FAK.EKSTERNAL 
STRENGTHS (S) 
1. Lahan yang masih luas 
2. Tenaga kerja tersedia 
3. Pengalaman beternak 
4. Ketersedian bahan pakan 
WEAKNESSES (W) 
1. Pendidikan peternak masih 
rendah 
2. Usaha Sambilan 
3. Teknologi masih tradisional 
4. Resiko Penyakit 
OPPORTUNIES (O) 
1. Dukungan dinas terkait 
(bantuan, permodalan dan 
pemasaran) 
2. Permintaan pasar terhadap 
produk meningkat 
3. Akses transportasi 
 
STRATEGI SO 
 
1. Bekerja sama dengan dinas 
terkait untuk meningkatkan 
pengetahuan dan teknologi 
dalam pengembangan 
usaha. (S2,S3,S4, O1, O2) 
2. Memperluas lahan usaha 
dengan memanfaatkan 
dukungan yang diberikan 
(S1, S4 O2, O3) 
STRATEGI WO 
1. Memberikan infornasi/ 
pelatihan bagi peternak 
(W1, W2, W3, W4 & W5, 
O1) 
2. Memanfaatkan bantuan 
modal untuk 
mengembangkan usaha 
(W2, O1, O2 & O3) 
 
THREATHS (T) 
1. Tenaga PPL yang terbatas 
2. Kelompok 
peternak/asosiasi yang 
belum ada 
3. Fluktuasi harga pakan 
 
 
STRATEGI ST 
1. Membentuk kelompok 
peternak 
(S2, S3, T1,T2) 
2. Pengetahuan teknologi 
pakan(S1, S4, T3) 
 
STRATEGI WT 
1. Mengevaluasi dan 
memperbaiki manajemen 
usaha (W1, W3, T1) 
2. Membina atau bekerja sama 
dengan lembaga lain untuk 
mengembangkanusaha  
(W2, T2, T3) 
 
Pada Matriks SWOT tersebut terdapat dua Strategi Strength – Opportunities (S-O). 
Strategi yang pertama adalah “bekerja sama dengan dinas terkait untuk meningkatkan 
pengetahuan dan teknologi dalam pengembangan usaha”. Strategi ini dirumuskan dengan 
pertimbangan adanya kekuatan dalam  bentuk tersedianya tenaga kerja (S2) dan pengalaman 
beternak yang cukup (S3) serta ketersediaan bahan pakan (S4) yang diintegrasikan dengan 
peluang dalam bentuk dukungan dari dinas terkait (O1) dan permintaan pasar terhadap 
produk yang semakin meningkat (O2). Strategi yang ke dua adalah “memperluas lahan usaha 
dengan memanfaatkan dukungan yang diberikan”. Strategi ini muncul karena adanya 
kekuatan dalam bentuk  ketersediaan lahan yang cukup  luas (S1) dan ketersediaan bahan  
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pakan (S4) yang diintegrasikan dengan peluang yang ada yaitu permintaan pasar terhadap 
produk meningkat (O2) dan kemudahan dalam mengakses transportasi (O3). 
Integrasi antara faktor kekuatan dan ancaman, menghasilkan pula dua Strategi 
Strengths – Threaths (S-T). Dalam hal ini, integrasi antar faktor kekuatan (tenaga kerja yang 
tersedia (S2) dan pengalaman beternak (S3) dengan faktor ancaman yaitu tenaga PPL yang 
terbatas (T1) dan kelompok peternak/asosiasi yang belum terbentuk (T2) menghasilkan 
strategi membentuk kelompok peternak/asosiasi. Integrasi antar faktor kekuatan lahan yang 
masih luas (S1) dan ketersediaan bahan pakan (S4) dengan faktor ancaman fluktuasi harga 
pakan (T3) menghasilkan strategi “memberikan pengetahuan teknologi pakan”. 
Strategi Weaknesses – Opportunies (W-O), integrasi antar faktor kelemahan W1, W2, 
W3, W4 dan W5 yaitu pendidikan peternak masih rendah, usaha sambilan, teknologi masih 
tradisional, dan resiko penyakit dengan faktor peluang O1 yaitu dukungan dari dinas terkait 
menghasilkan strategi memberikan informasi/pelatihan bagi peternak. Kombinasi antar 
kelemahan W2 yaitu usaha sambilan dengan faktor peluang O1, O2 dan O3 yaitu dukungan 
dari dinas terkait, permintaan pasar terhadap produk meningkat dan akses transportasi 
menghasilkan strategi memanfaatkan bantuan modal untuk mengembangkan usaha. 
Strategi Weaknesses – Threaths (W-T), integrasi antar faktor kelemahan W1 dan W3 
yaitu pendidikan peternak masih rendah, dan teknologi masih tradisional dengan faktor 
ancaman T1 dan T2 yaitu PPL yang terbatas dan kelompok peternak/asosiasi yang belum 
terbentuk menghasilkan strategi mengevaluasi dan memperbaiki manajemen usaha. Integrasi 
antar faktor kelemahan W2 yaitu usaha sambilan dengan faktor ancaman T2 dan T3 yaitu 
kelompok peternak/asosiasi yang belum terbentuk dan fluktuasi harga pakan menghasilkan 
strategi membina atau bekerja sama dengan lembaga lain untuk mengembangkan usaha. 
Kesimpulan 
 
Sistem peternakan itik di Distrik Semangga menggunakan sistem semi sntensif, hal ini 
dapat digambarkan melalui beberapa faktor yaitu perkandangan, bibit, 
perawatan/pemeliharaan, pakan, pengendalian penyakit, perkawinan dan panen, namun 
dikelola dengan cara yang tradisional. Alternatif strategi yang dapat dilakukan untuk 
pengembangan peternakan itik di Distrik Semangga yaitu bekerja sama dengan dinas terkait 
untuk meningkatkan pengetahuan dan teknologi dalam pengembangan usaha, memperluas 
lahan usaha dengan memanfaatkan dukungan yang diberikan, membentuk kelompok 
peternak, memberikan pengetahuan teknologi pakan, memberikan informasi/pelatihan bagi 
peternak, memanfaatkan bantuan modal untuk mengembangkan usaha, mengevaluasi dan 
memperbaiki manajemen usaha dan membina atau bekerja sama dengan lembaga lain untuk 
mengembangkan usaha. Agar pengembangan sistem peternakan itik di Distik Semangga 
Kabupaten Merauke berjalan dengan baik, maka perlu kerja sama peternak dengan pihak 
pemerintah maupun swasta dalam menerapkan alternatif-alternatif strategi untuk peningkatan 
sumber daya manusia dan alam. 
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